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Abstract 

The purpose of the study is to find out and analyze the influence of work discipline,  work environment, and compensation for 
the performance of employees of the Nganjuk Regency PMD Office. The Metode used is a quantitative research method of 
causality, with data collection techniques through direct observation, interviews and dissemination of questionnaires in the 
form of platforms.  Dnature this study used nonprobability sampling techniques used for sampling. The population in this study 
was 48 employees of the PMD Office at Nganjuk Regency. This tool uses SPSS For Windows Version 25 software tool for 
data processing.  This study found thatsannya parsial work discipline have a positive and insignificant influence on employee 
performance, partially the work environment and compensation have a positive and significant influence on employee 
performance and simultaneously work discipline, work environment, compensation has a positive and significant influence on 
employee performance. 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ialah untuk mengetahui serta menganalisis adanya pengaruh disiplin kerja,. lingkungan kerja, dan 
kompensasi terhadap kinerja karyawan Dinas PMD Kabupaten Nganjuk. Metode yang digunakan yaitu metode penelitian 
kuantitatif kausalitas, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi langsung, wawancara dan penyebaran kuesioner 
berupa gform. Dalam penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling yang digunakan untuk pengambilan sampel. 
Populasi dalam penelitian ini sejumlah 48 orang pegawai Dinas PMD Kabupaten Nganjuk. Penelitian ini menggunakan alat 
bantu software SPSS For Windows Versi 25 guna untuk pengolahan data. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwasannya 
secara parsial disiplin kerja mempunyai pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, secara parsial 
lingkungan kerja  serta kompensasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan serta secara simultan 
disiplin kerja, lingkungan kerja, kompensasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
Kata Kunci: Kinerja, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kompensasi 
 
 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) masih berada di pusat perhatian dan trofi organisasi untuk bertahan dari 

era globalisasi dengan persaingan yang semakin ketat. SDM ialah aset penting suatu organisasi yang memiliki 

peran utama dalam masing-masing kegiatan organisasi [1]. Keberhasilan atau kegagalan organisasi sangat 

dipengaruhi oleh SDM, karena manusia seperti sumber daya paling potensial dengan kapasitas dan keterampilan 

mereka dapat menggerakkan roda suatu organisasi [2]. 

Keberhasilan upaya peningkatan kinerja karyawan mempunyai keterkaitan langsung dengan manajemen 

sumber daya manusia yang efektif di tingkat individual, tingkat organisasi dan kelompok kerja [3]. Sumber daya 

manusia sangat menentukan manajemen yang ada dalam organisasi, artinya kinerja yang sesuai harapan akan 

terwujud bila manusia mempunyai daya dan kemampuan yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan dalam 

melaksanakan kegiatan organisasi [4]. Berdasarkan pengertian yang telah dijabarkan, maka kinerja amatlah 

penting bagi lembaga instansi agar tercapai fungsi serta tugas utama dari lembaga tersebut. 

Dinas PMD Kabupaten Nganjuk memerlukan pegawai yang memiliki kinerja yang bagus untuk melakukan 

fungsi dan tugas pokoknya. Kinerja yang optimal dapat dipengaruhi oleh disiplin kerja, lingkungan kerja, dan 
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kompensasi [5]. Pandangan ini sejalan dengan pandangan Kasmir bahwa ada faktor yang mempengaruhi kinerja 

dan faktor yang dipengaruhi kinerja [5].  

Disiplin kerja diterapkan oleh manajer untuk mengubah sikap karyawan, serta sebagaimana cara guna 

meningkatnya kesadaran dan memotivasi karyawannya untuk mematuhi semua peraturan dan norma sosial yang 

telah ditetapkan [6]. Peneliti melakukan pengamatan langsung serta wawancara dengan Bapak A selaku Seksi 

Administrasi Ekonomi Desa di Dinas PMD yaitu tentang kedisiplinan pegawai Dinas PMD, “ada beberapa pegawai 

yang belum mematuhi peraturan pada Dinas PMD, seperti karyawan datang ke kantor dengan terlambat dan ada 

juga pegawai yang lalai dalam menyelesaikan tugas yang diberikan”. 

Faktor selanjutnya yang penting dalam kinerja ialah terkait dengan masalah lingkungan bekerja. Guna 

meningkatkan kinerja karyawan di organisasi, terdapat fasilitas kerja yang dapat menyelesaikan dan mendukung 

tugas yang telah dibebankan dalam lingkungan kerja tersebut [6]. Peneliti melakukan pengamatan langsung serta 

wawancara kepada Ibu B selaku kepala subbagian umum Dinas PMD “Lembaga instansi sudah memberikan 

fasilitas kerja yang memadai, namun ada yang perlu ditambah dan dibenahi, Sebagian pegawai mengeluhkan ada 

beberapa fasilitas yang perlu diperbaiki, seperti upgrade komputer yang masih menggunakan komputer generasi 

lama, terbatasnya jumlah printer sehingga terkadang pegawai meminjam printer pada pegawai di sebelahnya dan 

juga struktur bangunan kantor bisa dikatakan masih usang dan juga sempit”. Fasilitas kerja yang kurang memadai 

ini akan memperlambat produktivitas kerja seperti turunnya suasana hati/antusias kerja pegawai.  

Faktor berikutnya yang penting dalam kinerja ialah terkait dengan masalah pemberian kompensasi. 

Karena ingin memperoleh penghasilan, itulah yang menjadi tujuan seseorang bekerja. Tentu saja karyawan yang 

memiliki kemampuan dan keterampilan/keahlian akan memilih tempat dia bekerja yang mampu menyediakan 

kompensasi seperti yang diinginkan namun sebagian dari karyawan memilih, yang penting memperoleh pekerjaan 

dahulu baru dipikirkan kompensasi yang diterimanya dikemudian hari [5].Tujuan diberikannya kompensasi ialah 

membangun ikatan kerja sama dan motivasi untuk stabilitas karyawan [5]. Peneliti melakukan pengamatan 

langsung serta wawancara kepada Ibu C selaku pengatur gaji pegawai Dinas PMD Kabupaten Nganjuk 

“Pemberian kompensasi secara keseluruhan berbeda karena dalam kantor, yang bekerja terbagi antara PNS dan 

juga THL (Tenaga Harian Lepas), apalagi pemberian kompensasi pada THL yang mempunyai jabatan tenaga 

administrasi berbeda dengan sopir dan penjaga keamanan pada Dinas PMD Kabupaten Nganjuk”. Untuk 

mengambil gaji/kompensasi setiap bulan pegawai Dinas PMD Kabupaten Nganjuk pegawai harus menyelesaikan 

target/beban pekerjaan yang diberikan, seperti contoh menyelesaikan laporan kerja harian, keaktifan pegawai 

dalam mengikuti kegiatan daring maupun luring. 

Penelitian ini mengambil objek pada Dinas PMD Kabupaten Nganjuk. Peneliti mengambil objek pada 

Dinas PMD Kabupaten Nganjuk karena dalam instansi tersebut peneliti menemukan berbagai fenomena yang 

layak untuk dijadikan bahan penelitian dan belum ada penelitian sebelumnya yang mengambil objek pada Dinas 

PMD Kabupaten Nganjuk. Untuk itu kantor Dinas PMD Kabupaten Nganjuk memerlukan kinerja pegawai yang 

tinggi untuk mencapai tujuan atau target organisasi. 

Penelitian ini mengacu pada hasil penelitian sebelumnya yang sejenis yang diulas oleh Yuniarsih & 

Setyorini (2020), yang menyatakan disiplin kerja, kompensasi, dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, serta hasil dari penelitian Liana (2020), yang menyatakan kompensasi, 

disiplin kerja, lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui serta menganalisis adanya pengaruh disiplin kerja, 

lingkungan kerja, dan kompensasi terhadap kinerja pegawai Dinas PMD Kabupaten Nganjuk. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif. Lokasi dari penelitian ini bertempat di Dinas PMD Jl. Raya 

Kedondong No.03, Sanggrahan, Kedondong, Kecamatan Bagor, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur 64461, dan 

waktu penelitian ini berlangsung sejak bulan April 2022 - Juni 2022. 

Seluruh pegawai Dinas PMD Kabupaten Nganjuk dijadikan populasi dan sampel dalam penelitian ini, 

yang berjumlah 48  pegawai yang terdiri dari 34 Aparatur Sipil Negara (ASN) dan 14 Tenaga Harian Lepas (THL). 
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Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan yang berguna untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan dalam penelitian yakni:  interviu, pengamatan langsung/observasi, dan kuesioner. 1). Interviu : peneliti 

menemui kasubbag umum dan staf Dinas PMD untuk mendapatkan informasi terkait fenomena yang diteliti dalam 

Dinas PMD Kabupaten Nganjuk. 2). Observasi : peneliti melakukan penelitian langsung di Dinas PMD Kabupaten 

Nganjuk. 3). Kuesioner : peneliti membagikan Pernyataan berupa angket kepada seluruh pegawai Dinas PMD 

Kabupaten Nganjuk. Peneliti menggunakan alat bantu SPSS For Windows Versi 25 untuk melakukan pengolahan 

data. 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 

Tabel 1. Uji., Validitas 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa skor item seluruh pernyataan dinyatakan valid, karena nilai rhitung seluruh 

item., pernyataan tersebut lebih besar dari rtabel., (0,284). 
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Tabel 2. .,Uji., .,Reliabilitas., 

Tabel 2 menunjukkan nilai ., Cronbach., alpha tiap variabel lebih., dari 0,7. Sehingga reliabilitas tiap variabel 
dikatakan reliable. 
 
.,HASIL .,PENELITIAN., DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data Responden 

 
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Hasil tabel 3 dapat diketahui jumlah responden laki-laki sebanyak 29 (60,4%) orang,  sedangkan 

responden perempuan sebanyak 19 (39,6%) orang. 

 
Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Hasil tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas karyawan Dinas PMD Kabupaten Nganjuk yang mempunyai 

usia 31 s.d. 40 tahun berjumlah 22 responden (46%) Responden karyawan Dinas PMD Kabupaten Nganjuk paling 

sedikit adalah yang mempunyai usia 21 s.d. 30 tahun berjumlah 2 responden (4%). Berikutnya, responden 

karyawan Dinas PMD Kabupaten Nganjuk yang mempunyai usia 41 s.d. 50 tahun berjumlah 14 responden (29%). 

Terakhir, responden karyawan Dinas PMD Kabupaten Nganjuk yang mempunyai usia 51 s.d. 60 tahun berjumlah 

10 responden (21%). Hasil tersebut menunjukkan Dinas PMD Kabupaten Nganjuk memiliki karyawan yang 

mempunyai pengalaman kerja yang sangat baik. 

 

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
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Hasil tabel 5 menunjukkan, pegawai yang mempunyai tingkat pendidikan terakhir S1 yang berjumlah 33 

responden (69%), pegawai yang mempunyai tingkat pendidikan terakhir S2 yang berjumlah 3 responden (6%). 

Selanjutnya pegawai yang mempunyai tingkat pendidikan (Lainnya) yang berjumlah 12 responden (25%). 

Uji., .,Asumsi., Klasik., ., 
Uji., .,Normalitas.,., 

Gambar., 1. Uji Normalitas Histogram & Grafik 
., Sumber: .data .primer telah diolah, 2022 

 
Gambar 1 hasil., uji., normalitas ., menggunakan histogram & grafik menunjukkan,., data variabel yang dianalisis sudah 

terdistribusi., secara., .,normal. Histogram yang dihasilkan menunjukkan data berbentuk ., menyerupai., .,lonceng dan 

hasil pada., normal., probability ., plot, titik-titik atau data ., tersebut tersebar mengimpit di sekitar diagonal sehingga 

residual telah terdistribusi secara normal. 

Gambar 2. .Uji Normalitas (Kolomogrov Smirnov) 
Sumber: .data .primer telah diolah, 2022 

 
Gambar 2 one-.,sample kolomogrov-.,smirnov test menunjukkan bahwa nilai  Asymp.Sign adalah sebesar., 

.,0,200>.,0,05,. Sehingga residual telah terdistribusi secara normal. 

Uji Multikolinieritas 

Gambar., 3.,, Uji Multikolinieritas 
Sumber: .data .primer telah diolah, 2022 
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Gambar 3 menunjukkan nilai VIF dari tiga nilai variabel memiliki nilai VIF tidak melebihi 10 dan dengan ., 

nilai tolerance., >0,10, .,Artinya antar variabel independen tidak., terdapat .,multikolinieritas  dalam model regresi ini. 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar., 4. Uji., .,Heteroskedastisitas 
Sumber: .data .primer telah diolah, 2022 

 
Gambar 4 mempunyai arti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, karena pada grafik ., 

.,scatterplots titik-titik menyebar., secara., acak (Random) serta., tidak., menunjukkan ., pola., tertentu. 

Uji Regresi Linier Berganda.,. 

Gambar 5. Uji., Regresi., Linier., .,Berganda., 
Sumber: .data .primer telah diolah, 2022 

 
Gambar 5 dapat diperoleh persamaan., regresi linier., berganda., sebagai ., berikut.,: 

Y = 8,459 + 0,055 X1 + 0,466 X2 + 0,388 X3 + e 
Adapun makna dari persamaan regresi tersebut yaitu: 

Konstanta = 8,459, nilai ini menunjukkan nilai positif, hal berikut menunjukkan data positif yang artinya 

pengaruh searah antara variabel dependen dan independen. Apabila variabel X1 (Disiplin kerja), X2 (Lingkungan 

kerja) dan X3 (Kompensasi) bernilai 0, maka nilai  Y (kinerja karyawan) ialah 8,459. Koefisien X1 = 0,055 artinya 

ketika variabel X1 meningkat 1 satuan, maka Y meningkat 0,055 satuan. Koefisien X2 = 0,466 artinya ketika variabel 

X2 meningkat 1 satuan, maka Y meningkat sebesar 0,466 satuan. Koefisien X3 = 0,388 artinya ketika variabel X3 

meningkat 1 satuan, maka Y meningkat sebesar 0,388 satuan. Dapat ditarik kesimpulan, variabel lingkungan kerja 

berpengaruh secara dominan, karena nilai koefisien B (beta) terbesar yaitu 0,466. 

Koefisien_Determinasi (R2) 

Gambar 6. Koefisien_Determinasi (R2) 
Sumber: .data .primer telah diolah, 2022 
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Gambar 6 menunjukkan nilai adjusted R2 sebesar 0,646. Artinya variabel independen disiplin, lingkungan, 

dan kompensasi dapat menerangkan variabel dependen (kinerja karyawan) sejumlah 65% dan sisanya 35% 

dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan ke dalam model regresi. 

Uji., .,Hipotesis 

Gambar 7. Uji-t (Parsial) 

Sumber: .data .primer telah diolah, 2022 
 

Gambar 7 menunjukkan, dari keempat variabel independen yang dimasukkan dalam model, variabel 

disiplin yang tidak signifikan pada taraf signifikan 0,05. Sedangkan variabel independen lainnya (Lingkungan kerja, 

kompensasi) semua signifikan pada taraf signifikan 0,05. Dapat ditarik kesimpulan  bahwasanya kinerja karyawan 

Dinas PMD dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan kompensasi. 

Gambar 8. Uji-F (Simultan) 
Sumber: .data .primer telah diolah, 2022 

 
Gambar 8 hasil ., uji-F mempunyai arti secara., simultan variabel., disiplin ., kerja, lingkungan., kerja, dan 

.,kompensasi., mempengaruhi variabel., kinerja karyawan, karena ., nilai fhitung= 29,556 > ftabel = 2,82 dan nilai signifikan 

0,000. 

Pembahasan 

H1: secara parsial disiplin kerja mempunyai pengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dinas PMD Kabupaten Nganjuk, “Ditolak”. Unsur disiplin dalam bekerja seperti kepatuhan terhadap seluruh 

peraturan organisasi, tanggung jawab serta penggunaan waktu yang efektif pada tempat kerja tidak selalu bisa 

diterapkan oleh karyawan. Jika karyawan dipaksa untuk mematuhi semua peraturan organisasi maka karyawan 

tersebut akan merasa jenuh dan akan berdampak pada kinerja yang dihasilkan. Sehingga, dengan mengikuti cara 

kerja yang ditetapkan oleh organisasi dan mengambil tanggung jawab yang tinggi tampaknya tidak berdampak 

secara signifikan terhadap peningkatan kinerja Dinas PMD Kabupaten Nganjuk. Pada penelitian sebelumnya yang 

telah diulas oleh Yuniarsih & Setyorini (2020), Liana (2020), Fajar et al., (2020), yang mengemukakan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dinyatakan tidak sesuai dengan hasil 

penelitian ini. 

H2: secara parsial lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dinas PMD Kabupaten Nganjuk, “Diterima”. Berarti bahwa, karyawan bisa bekerja secara optimal jika lingkungan 

kerja bersifat kondusif [6]. Dalam Dinas PMD Kabupaten Nganjuk terdapat berbagai fasilitas yang kurang memadai 

seperti komputer yang digunakan untuk bekerja sehari-hari sudah waktunya untuk upgrade dan juga tata 

ruang/bangunan kantor waktunya untuk tahap renovasi, dalam permasalahan ini ruangan yang kurang layak 

seharusnya dibenahi dan fasilitas kantor yang kurang memadai  seperti komputer yang sudah usang agar segera 
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diganti. Dengan terpenuhinya ruangan yang layak dan fasilitas yang lengkap maka kinerja pegawai Dinas PMD 

Kabupaten Nganjuk akan terjadi peningkatan. Pada penelitian sebelumnya yang telah diulas oleh Yuniarsih & 

Setyorini (2020), Liana (2020), Kresmawan dkk, (2021), Albertho dkk,  (2020), Fajar dkk, (2020), yang 

mengemukakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dinyatakan 

sesuai dengan hasil penelitian ini. 

H3: secara parsial kompensasi mempunyai pengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dinas PMD Kabupaten Nganjuk, “Diterima”. Berarti bahwa, tingkat kompensasi yang diberikan organisasi dapat 

meningkatkan kinerja karyawan, terutama kompensasi berupa uang. Kinerja dapat dipengaruhi oleh kompensasi 

jika pemberian imbalan dilakukan secara adil. Imbalan amatlah penting bagi karyawan karena imbalan yang 

diterimanya dapat memenuhi kebutuhan dan meningkatkan kebahagiaan/kesejahteraan karyawan. Jika organisasi 

lebih banyak memberikan penghargaan atas beban pekerjaan yang telah diberikan, maka secara tidak langsung 

karyawan akan melakukan yang terbaik untuk organisasinya. Pada penelitian sebelumnya yang telah diulas oleh 

Yuniarsih & Setyorini (2020), Liana (2020), Kresmawan dkk, (2021), Albertho dkk, (2020), yang mengemukakan 

bahwa kompensasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dinyatakan sesuai 

dengan hasil penelitian ini. 
,. 

H4: secara simultan disiplin kerja, lingkungan kerja, kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai Dinas PMD Kabupaten Nganjuk, “Diterima”. Berarti bahwa disiplin kerja, lingkungan 

kerja, dan kompensasi jika dilaksanakan dengan baik sesuai aturan organisasi maka akan meningkatkan kualitas 

kinerja karyawan Dinas PMD Kabupaten Nganjuk. Pada penelitian sebelumnya yang telah diulas oleh Yuniarsih & 

Setyorini (2020), Albertho dkk, (2020) yang mengemukakan secara simultan disiplin kerja, lingkungan kerja dan 

kompensasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dinyatakan sesuai terhadap 

penelitian ini. 

 
KESIMPULAN 

Secara parsial disiplin kerja mempunyai pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan Dinas PMD Kabupaten Nganjuk, dengan hasil perhitungan nilai thitung = 0,468 < ttabel = 2,015 atau nilai 

sig = 0,642 > 0,05 sehingga H1 “Ditolak”. Artinya, semakin ditingkatkannya disiplin kerja tidak akan mempengaruhi 

secara signifikan kinerja karyawan Dinas PMD Kabupaten Nganjuk. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif 

serta signifikan terhadap kinerja karyawan Dinas PMD  Kabupaten Nganjuk, dengan hasil perhitungan nilai thitung 

= 3,416 > ttabel = 2,015 atau nilai sig = 0,001 < 0,05, sehingga H2 “Diterima”. Artinya semakin ditingkatkannya 

lingkungan kerja seperti fasilitas kerja yang memadai, tata ruangan yang memadai, maka akan meningkatkan 

kinerja karyawan Dinas PMD Kabupaten Nganjuk. Kompensasi mempunyai pengaruh positif serta signifikan 

terhadap kinerja karyawan Dinas PMD Kabupaten Nganjuk, dengan hasil perhitungan nilai thitung = 2,380 > ttabel = 

2,015 atau nilai sig = 0,022 < 0,05, sehingga H3 “Diterima”. Artinya, dengan memberikan bonus gaji yang wajar 

dan dapat diterima sesuai dengan harapan karyawan, dengan tenaga maupun kemampuan, serta menilai 

ketekunan karyawan, karyawan dapat bekerja lebih profesional dan menghasilkan pekerjaan yang lebih baik, serta 

akan melakukan berbagai upaya untuk mencapai kinerja yang lebih baik. 

Secara simultan disiplin kerja, lingkungan kerja dan kompetensi mempunyai pengaruh positif serta 

signifikan terhadap kinerja karyawan Dinas PMD Nganjuk, dengan hasil perhitungan nilai Fhitung= 29,556 > Ftabel = 

2,82 atau nilai sig (0,000) sehingga H4 “Diterima”. Artinya bila disiplin kerja, lingkungan kerja dan kompensasi 

ditingkatkan dalam Dinas PMD Kabupaten Nganjuk, maka akan mempengaruhi kinerja karyawan Dinas PMD 

Kabupaten Nganjuk. 

Bagi Dinas PMD Kabupaten Nganjuk, disiplin kerja dalam organisasi harus tetap dipatuhi dan 

dilaksanakan dengan baik karena disiplin kerja yang baik akan menumbuhkan pribadi yang baik juga akan 

meningkatkan reputasi sebuah organisasi dan lingkungan kerja dalam Dinas PMD Kabupaten Nganjuk perlu 

adanya peremajaan seperti struktur bangunan, fasilitas mobil kantor, komputer yang sudah usang perlu untuk 

peremajaan maupun penganggaran ulang, karena fasilitas kerja tersebut akan mempengaruhi produktivitas kinerja 
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karyawan dalam pekerjaannya sehari-hari.  Penelitian berikutnya diharapkan bisa memperluas variabel penelitian 

selain disiplin kerja, lingkungan kerja dan kompensasi. 
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